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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan memperoleh informasi tentang
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif, yang menggambarkan subjek mengenai situasi dan data yang
terkumpul selama observasi dan wawancara, sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat dan
mudah dipahami oleh pembaca. Penelitian ini menguraikan dan memberikan gambaran tentang
bagaimana Kurikulum Merdeka diterapkan di sekolah penggerak. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan kurikulum di sekolah penggerak telah dilakukan secara optimal dan masih
berlangsung, meskipun masih terdapat banyak kekurangan dan hambatan dalam pelaksanaannya.
Kunci kesuksesan dalam penerapan kurikulum di sekolah penggerak terletak pada kesediaan kepala
sekolah dan para guru untuk melakukan perubahan. Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus mampu
mengubah pola pikir Sumber Daya Manusia di sekolah tersebut agar mau melakukan perubahan,

sehingga Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan secara optimal.

Kata Kunci: Penerapan Kurikulum Merdeka, Sekolah Penggerak
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Abstract

The aim of this research was to examine and gather information regarding the execution of the
autonomous curriculum within driving schools. The approach utilized in this study is a descriptive
qualitative method, which elucidates the subject matter through the depiction of the situation and the
data garnered from observations and inquiries, rendering it beneficial information that is easily
comprehensible to readers. This research delves into and presents an overview of the implementation
of the autonomous curriculum within driving schools. The findings of this investigation reveal that the
execution of the curriculum in driving schools has been undertaken optimally and is ongoing,
notwithstanding the existence of numerous deficiencies and challenges in practice. The pivotal factor
for the successful implementation of the curriculum in driving schools lies in the willingness of the
principal and teachers to enact changes. The principal, serving as a leader, must possess the capacity
to transform the mindset of the school's human resources, fostering a desire for change, thereby
enabling the adoption of the autonomous curriculum.

Keyword: Implementation of the Independent Curriculum, Driving School

PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan, menjadi elemen yang sangat krusial dalam menetapkan
kualitas sumber daya manusia dan kemajuan suatu bangsa. Proses pendidikan memiliki
kapasitas untuk memunculkan gagasan-gagasan yang kreatif dan inovatif dalam
menghadapi dinamika zaman saat ini. Pengembangan kurikulum berperan sebagai alat
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kebijakan pendidikan yang tepat akan tercermin
melalui penerapan kurikulum, sebab kurikulum dianggap sebagai panduan utama dalam
menjalankan sistem pendidikan (Hamdani et al., 2022). Menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum adalah suatu rangkaian rencana pembelajaran yang
mencakup tujuan, isi materi, metode pengajaran, dan bahan pelajaran yang digunakan
sebagai pedoman dalam menyelenggarakan proses belajar-mengajar guna mencapai
tujuan pendidikan nasional. Di Indonesia dalam Implementasi kurikulum telah mengalami
serangkaian perubahan dan penyempurnaan sepanjang sejarah pendidikan di Indonesia.
Perubahan tersebut terjadi pada tahun 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 1994, dan 1997
(di mana kurikulum 1994 direvisi), serta tahun 2004 dengan munculnya Kurikulum Berbasis
Kompetensi, kemudian Kurikulum 2006 yang mengedepankan pendekatan Tingkat Satuan
Pendidikan. Pada tahun 2013, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional
menggantinya kembali dengan Kurikulum 2013 (Kurtilas), yang kemudian mengalami revisi
pada tahun 2018 menjadi Kurtilas Revisi. (Rahayu et al., 2022).

Saat ini, munculnya Kurikulum Merdeka menjadi sorotan. Kurikulum ini

memperkenalkan konsep pembelajaran yang menekankan kesempatan bagi siswa untuk
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belajar dengan rasa nyaman, tanpa tekanan, serta membebaskan mereka untuk
mengeksplorasi bakat alami mereka. Pendekatan Merdeka Belajar menitikberatkan pada
kebebasan dan kreativitas berpikir. Salah satu inisiatif yang disorot oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam pengenalan Merdeka Belajar adalah peluncuran
program Sekolah Penggerak. Program ini bertujuan untuk mendukung setiap sekolah
dalam membentuk generasi pembelajar sepanjang hidup yang memiliki kepribadian yang
sejalan dengan nilai-nilai Pancasila. Untuk mewujudkan semua ini, peran guru menjadi
sangat penting. Ini sejalan dengan pendapat (Efendi et al., 2023) Diharapkan guru sebagai
aktor utama akan mengambil inisiatif untuk memberikan dampak positif kepada siswa.
Kurikulum Merdeka hadir sebagai restrukturisasi dalam sistem pendidikan nasional
Indonesia. (Supit et al, 2023) Pernyataan tersebut disampaikan untuk mengakomodasi
evolusi dan kemajuan bangsa demi mengikuti perkembangan zaman yang terus berubah..
Begitu juga apa yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makarim bahwa
“reformasi pendidikan tidak bisa dilakukan semata-mata menggunakan administrasi
approach, melainkan harus melakukan culture transformation” (Syaiful rizal, 2023). Sejalan
juga dengan pendapat bahwa “konsep merdeka belajar ini kemudian dapat diterima
mengingat visi misi Pendidikan Indonesia kedepan demi terciptanya manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di berbagai bidang kehidupan” (Jannati et al, 2023).
Dengan adanya kurikulum merdeka diharapkan siswa dapat berkembang sesuai potensi
dan kemampuan yang dimiliki karena dengan kurikul um merdeka mendapatkan
pembelajaran yang kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif, variative dan progresif. “Serta
adanya perubahan kurikulum baru ini diperlukan kerjasama, komitmen yang kuat,

kesungguhan dan penerapan nyata dari semua pihak, sehingga profil pelajar pancasila dapat

tertanam pada peserta didik” (S. Ningsih & Sari, 2024).

Program Sekolah Mengemudi merupakan upaya mewujudkan visi pendidikan
Indonesia dengan mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian
melalui penciptaan peserta didik yang berpancasila. Fokus program sekolah penggerak yaitu
pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik yang mencakup kompetensi (literasi
dan numerasi) dan karakter, diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru).
Program sekolah penggerak merupakan evolusi dari program pengembangan sekolah
sebelumnya.Program Sekolah Penggerak akan mempercepat sekolah negeri/swasta di
seluruh sekolah untuk bergulir beberapa jenjang lebih tinggi. Kegiatan ini akan dilakukan
secara bertahap dan terkoordinasi dengan semua sekolah di seluruh Indonesia yang
menjalankan program sekolah penggerak. Sehubungan dengan implementasi Kurikulum

Merdeka di sekolah penggerak saat ini peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi tentang
penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak dengan harapan memberikan
gambaran yang jelas tentang bagaimana Kurikulum Merdeka diterapkan di sekolah
penggerak.

METODEPENELITIAN

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam metode penelitian ini. (Creswell, 2007)
mengemukakan bahwa “metode kualitatif digolongkan sebagai metode artistik karena
proses penelitiannya kurang terpola dan digolongkan sebagai metode interpretative karena
data yang dihasilkan dalam suatu penelitian cenderung berhubungan dengan interpretasi
data yang dikumpulkan di lapangan”. Penelitian kualitatif adalah proses pengumpulan data
dengan cara alami untuk tujuan menafsirkan dan menganalisis fenomena ketika peneliti
dapat menjadi alat utama. “Dalam penelitian kualitatif data tidak dicari melalui cara statistik
atau metode pengukuran kuantitatif yang lainnya” (Creswell, 2020). Begitu juga metode
deskriptif menurut (Sugiyono, 2020) "metode yang digunakan untuk menganalisis atau
menjelaskan temuan, namun tidak digunakan untuk menarik kesimpulan yang luas”. Metode
deskripsi  kualitatif ini  merupakan metode penelitian yang menggambarkan,
mendeskripsikan, dan menganalisis objek dari suatu situasi tertentu dari semua data yang
diperoleh selama kegiatan lapangan. Wawancara dan observasi merupakan teknik yang
digunakan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, dijelaskan apa saja peran kepala sekolah
dan guru untuk menyukseskan kurikulum merdeka di sekolah penggerak. Juga mengulas
apakah kurikulum merdeka ini dapat efisien diterapkan. Serta adakah problematika
atau kendala yang dirasakan selama pelaksanaan kurikulum merdeka. Penerapan desain ini
dicapai dengan mengumpulkan data, mengolah data, dan kemudian menyajikan data
dengan informasi yang berguna yang mudah dipahami oleh pembaca. Unsur-unsur yang
menjadi subjek penelitian kualitatif dengan teknik observasi adalah tempat, pelaku, dan
kegiatan. Penelitian ini dilakukan di salah satu sekolah dasar di SD Negeri 076071 Lasara Lafau-
Nias Utara. Subjek penelitian ini mencakup guru dan kepala sekolah. Metode penelitian

yang digunakan meliputi observasi dan wawancara, baik secara daring maupun tatap muka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Anwar Makarim,
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secara resmi mengumumkan peluncuran Kurikulum Merdeka sebagai pengganti nama
untuk kurikulum prototipe. Kurikulum Merdeka dirancang sebagai kerangka kurikulum yang
lebih fleksibel, dengan fokus pada materi dasar dan pengembangan keunikan serta
kemampuan individu siswa. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
menyatakan bahwa terdapat empat gagasan perubahan yang mendukung Konsep Merdeka
Belajar. Program ini berkaitan dengan Ujian Standar Nasional (USBN), Ujian Nasional (UN),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) melalui sistem zonasi” (Kardiyem et al., 2023) (Malikhatun Nafi'ah et al., 2023)
(Ahmad Ferdi Abdullah, 2019) (Mawarni et al., 2023). Kurikulum yang berdiri sendiri
dirancang untuk mendukung pemulihan pembelajaran dari pandemi COVID-19. Keleluasaan
belajar bagi guru ataupun siswalah yang ditekankan dalam merdeka belajar. “Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan mendefinisikan merdeka belajar sebagai sebuah proses
pembelajaran yang memberikan keleluasaan dan wewenang kepada setiap institusi
pendidikan agar terbebas dari administrasi yang berbelit”. “Asumsi utama merdeka belajar
adalah pemberian kepercayaan kepada guru sehingga guru merasa merdeka dalam
melaksanakan pembelajaran” (N. Ningsih, 2023). suasana belajar lebih nyaman, guru dan
murid bisa lebih santai berdiskusi, belajarbisa di luar kelas yang tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru,tapi lebih membentuk keberanian, mandiri, cerdik dalam bergaul, beradab,
sopan, berkompetensi, dan tidak hanya mengandalkan sistem ranking yang menurut
beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua” Adapun Konsep Merdeka Belajar
menurut pendapat (Windayanti et al.,, 2023) "mengembalikan sistem pendidikan nasional
kepada esensi undang-undang untuk memberikan kemerdekaan sekolah menginterpretasi
kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian mereka”. Dengan menerapkan kurikulum
merdeka akan lebih relevan dan interaktif dimana pembelajaran berbasis proyek Siswa
diberikan kesempatan yang luas untuk secara aktif mengeksplorasi isu-isu faktual. Sekolah
memiliki fleksibilitas untuk memilih satu dari tiga opsi dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.
Opsi pertama adalah menerapkan sebagian dari prinsip Kurikulum Merdeka tanpa mengubah
kurikulum yang sedang digunakan oleh sekolah. Opsi kedua adalah menggunakan Kurikulum
Merdeka dengan menggunakan sumber daya pembelajaran yang telah disediakan. Opsi
ketiga adalah menggunakan Kurikulum Merdeka dengan mengembangkan sendiri materi
ajarannya. Kelebihan dari pilihan pertama adalah kesederhanaan dan kedalaman, dengan
fokus pada materi esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada tingkatannya.
Sementara itu, keunggulan pilihan kedua adalah fleksibilitas yang lebih besar di mana tidak
ada program peminatan untuk siswa SMA. Guru dapat mengajar sesuai dengan kemampuan

dan perkembangan individu siswa. Sekolah memiliki kekuatan untuk mengembangkan
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kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan karakteristiknya.

Hasil observasi dan wawancara dalam penelitian di salah satu sekolah penggerak di
Kabupaten Nias Utara menunjukkan bahwa salah satu aspek yang krusial dalam sekolah
penggerak adalah kepala sekolah yang memiliki semangat juang tinggi untuk
meningkatkan kualitas sekolah. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk
memandu, mengarahkan, dan menginspirasi semua anggota sekolah agar bergerak
menuju perbaikan pendidikan yang lebih baik, sehingga dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas. Sekolah penggerak tidak hanya bermakna sebagai sekolah besar dengan
fasilitas lengkap, melainkan dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang telah menjalani
pelatihan sekolah penggerak dan bersedia untuk melakukan perubahan di bidang
pendidikan. Di bawah kepemimpinan yang efektif, sekolah kecil pun dapat berkembang,
bahkan sekolah yang peneliti kunjungi adalah sekolah kecil dengan fasilitas terbatas, namun
berhasil menjadi agen perubahan yang mendorong orang tua untuk menyekolahkan anak-
anak mereka di sana.Supervisi, diskusi, dan pendampingan dilakukan secara teratur untuk
memantau proses pembelajaran dan mengatasi hambatan yang muncul dalam
pelaksanaannya. Hal yang menarik yang diamati oleh peneliti adalah inovasi kepala sekolah
dalam mengelola administrasi sekolah dengan konsep paperless, yang mengurangi
penggunaan kertas. Kepala sekolah menyediakan dashboard khusus untuk penyimpanan
administrasi digital, sehingga dokumen-dokumen penting tersusun dengan rapi dan dapat
dipantau secara berkala oleh kepala sekolah. Guru diharapkan mengunggah setiap
administrasi yang dibuat ke dalam dashboard yang disediakan. Menyertai guru untuk
bergerak bukanlah hal yang mudah, dan diperlukan strategi yang tepat dari kepala sekolah,
terutama dalam memberikan arahan kepada guru senior agar mau berpartisipasi. Selain
peran kepala sekolah, guru di sekolah penggerak juga memiliki peran yang krusial dalam
kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka. Guru diharapkan memiliki kemampuan untuk
menjadi tutor, fasilitator, dan sumber inspirasi bagi siswa-siswa mereka, sehingga dapat
memacu siswa untuk menjadi individu yang aktif, kreatif, dan inovatif. (Tobing et al., 2023)
(Mulyasa, 2021). “Konsep kebijakan merdeka belajar ialah guru sebagai tenaga pendidik
mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mampu membangkitkan semangat
belajar agar siswa tidak merasa terbebani oleh materi disampaikan guru” (Tishana et al,
2023). Menurut pandangan yang disampaikan, Konsep Merdeka Belajar (Hakiky et al., 2023)
"Mengembalikan sistem pendidikan nasional ke esensi undang-undang dengan
memberikan kebebasan kepada sekolah dalam menafsirkan kompetensi dasar kurikulum
sebagai dasar penilaian mereka”. Untuk mencapai tujuan ini, guru perlu memiliki

keterampilan dalam mengelola materi pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan
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dan menggunakan teknologi sebagai sumber belajar. Di sekolah penggerak, kepala sekolah
memberikan bimbingan, dan sesama rekan guru memberikan dukungan untuk terus
meningkatkan kualitas pengajaran. Guru yang ingin terus berkembang bahkan mengikuti
pelatihan untuk meningkatkan kinerjanya, bahkan petugas penjaga sekolah pun dilatih
untuk menggunakan teknologi informasi. Salah satu tantangan yang dihadapi guru dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak adalah meluangkan waktu untuk
merancang pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menantang setiap hari. "Keterlibatan
guru dalam pengembangan kurikulum sangat penting untuk menyesuaikan isi kurikulum
dengan kebutuhan siswa di kelas.” (Geletu & Mihiretie, 2023).

Tantangan lain terkait Sumber Daya Manusia (SDM) adalah mengubah paradigma
guru-guru untuk bergerak keluar dari zona kenyamanan mereka, karena upaya perubahan
yang dilakukan oleh kepala sekolah akan tidak efektif jika guru-gurunya tidak bersedia
beradaptasi. Selain itu menurut (Jannati et al., 2023) Guru di sekolah penggerak harus
memiliki keterampilan untuk memotivasi rekan-rekan guru agar dapat mencapai tujuan
bersama. Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur juga sangat penting untuk kesuksesan
implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak, terutama dalam hal tersedianya
peralatan teknologi informasi. Sekolah penggerak mendapatkan dukungan dana untuk
memperbarui fasilitas yang mendukung pembelajaran selama mereka terlibat dalam
program sekolah penggerak. Buku-buku untuk Kurikulum Merdeka telah disediakan oleh
Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan, sehingga guru hanya perlu
mengembangkannya. Dalam pelaksanaannya, berbagai platform pembelajaran digital
akan terlibat sebagai media pembelajaran, karena sekolah penggerak menjadi titik awal
perubahan menuju digitalisasi sekolah (Patilima, 2022).

Proses pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak mengikuti
profil pelajar Pancasila dengan tujuan menghasilkan Ilulusan yang kompeten dan
menghargai nilai-nilai karakter. Struktur Kurikulum Merdeka terdiri dari kegiatan
intrakurikuler, proyek penguatan profil pelajar Pancasila, dan kegiatan ekstrakurikuler,
sebagaimana dijelaskan dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 162 Tahun 2021. Setiap kegiatan dalam kurikulum ini diharapkan
menghasilkan proyek. Sekolah penggerak sering mengadakan pameran untuk
menampilkan karya siswa, meskipun memiliki lahan yang terbatas, dengan bantuan orang
tua atau dinas pendidikan. Struktur kurikulum merdeka di sekolah penggerak, sesuai
dengan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 162
Tahun 2021, terbagi menjadi tiga fase: Fase A untuk Kelas | dan I, Fase B untuk Kelas Il
dan IV, dan Fase C untuk Kelas V dan VI. Fase A merupakan fase pengembangan dan
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penguatan kemampuan literasi dan numerasi dasar, di mana llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) belum menjadi mata pelajaran wajib. IPAS mulai diajarkan pada Fase B
dengan tujuan membangun kemampuan dasar siswa dalam memahami ilmu pengetahuan
alam dan sosial. Sekolah dapat menyelenggarakan pembelajaran untuk setiap mata
pelajaran atau menerapkan pendekatan tematik yang menekankan pembentukan karakter
sesuai dengan profil Pancasila.

Penilaian dalam Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak diterapkan secara
menyeluruh, mendorong siswa untuk mengembangkan kompetensi sesuai dengan bakat
dan minat mereka, tanpa memberikan tekanan terhadap pencapaian skor minimal yang
harus dicapai siswa. Konsep KKM tidak lagi diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, sehingga
guru memiliki kebebasan dalam menilai. Pendekatan ini sejalan dengan pernyataan
Nadiem Makarim di Jakarta pada tanggal 11 Desember 2019, yang mencakup 4 pilar
kebijakan, termasuk penggantian Ujian Nasional (UN) dengan Asesmen Kompetensi
Minimum dan Survei Karakter. Setiap sekolah diberikan otonomi penuh terkait kebijakan
USBN, penyederhanaan RPP, dan penerimaan peserta didik baru (PPDB) yang lebih
menekankan pada sistem zonasi. Meskipun penerapan penilaian yang merdeka dalam
Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak memiliki dampak positif seperti mengurangi
tekanan bagi siswa dan guru terkait pencapaian nilai minimum, namun dampak negatifnya
adalah kurangnya motivasi bagi siswa untuk bersaing.

SIMPULAN

Sekolah penggerak adalah lembaga pendidikan yang penuh semangat untuk
menginisiasi perubahan. Mereka diharapkan untuk mengembangkan konsep sekolah digital
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Kurikulum yang diterapkan di sekolah penggerak
adalah Kurikulum Merdeka yang dikembangkan oleh Menteri Pendidikan, Nadiem Makarim,
yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan dan minat
mereka. Dengan Kurikulum Merdeka, perubahan yang signifikan terjadi di sekolah, dengan
guru memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam menciptakan pengalaman belajar yang
menarik dan efektif, serta lebih memahami minat, bakat, kebutuhan, dan kemampuan siswa.
Proses pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak diarahkan pada profil
pelajar Pancasila, yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan memiliki
nilai-nilai karakter yang tinggi. Namun, menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak
bukanlah hal yang mudah, karena banyak hambatan yang harus diatasi, terutama dalam
membangkitkan minat anggota sekolah untuk bergerak maju menuju perubahan. Sebagai

pemimpin, kepala sekolah harus mampu memotivasi, mengarahkan, dan menginspirasi guru
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untuk berubah menuju peningkatan pendidikan yang lebih baik. Kerjasama yang baik antara
guru, kepala sekolah, dinas pendidikan, orang tua, dan pihak terkait lainnya diperlukan agar

implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak dapat berjalan secara optimal.
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